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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
sistem informasi dan kepuasan pengguna pada kinerja
karyawan. Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) wilayah Denpasar. Metode
penentuan sampel yang digunakan adalah nonprobability
sampling berdasarkan teknik sampling jenuh. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil
analisis penelitian menunjukan kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas kolaborasi dan kualitas layanan berpengaruh
positif dan signifikan pada penggunaan sistem dan kepuasan
pengguna, serta penggunaan sistem dan kepuasan pengguna
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan satuan
kerja KPKNL wilayah Denpasar.

Kata Kunci:  Penggunaan Sistem; Kepuasan Pengguna; Kinerja
Karyawan; Simak BMN.

The Successful Implementation of the Use of Management
and Accounting Information Systems for State Property
and Individual Performance

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the use of information systems
and user satisfaction on employee performance. This research was
conducted at the KPKNL Work Unit in Denpasar. The sampling
method used in this study is nonprobability sampling based on
saturated sampling technique. The analysis technique used is multiple
linear regression analysis. The results of the analysis of this study
stated that the quality of the system, the quality of information, the
quality of collaboration and the quality of service had a positive and
significant effect on system use and user satisfaction, and the use of the
system and user satisfaction had a positive and significant effect on the
performance of KPKNL work unit employees in denpasar area.

Keywords: System  Usage;  User  Satisfaction;  Employee
Performance; Simak BMN.
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PENDAHULUAN

Kinerja individu atau kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan dari
seseorang selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan kemungkinan yang telah ditentukan dan disepakati secara bersama
DeLone & McLean (1992) dan Marlinawati (2013). Perkembangan teknologi
informasi di era modern ini telah menunjukkan perkembangan yang sangat
pesat terutama terhadap sistem informasi akuntansi (Wirawan, 2016) dengan
melakukan digitalisasi (Yuhelson et al., 2020). Semakin banyak instansi
pemerintahan sudah beralih menggunakan teknologi komputer dalam
mengelola data atau transaksi Yuhelson et al., (2020) yang dilakukan oleh
organisasi menjadi suatu yang tepat, akurat dan relevan sehingga memudahkan
dalam mengambil keputusan (Rahardiyanti, 2012).

Salah satu sistem informasi akuntansi yang diterapkan di instansi
pemerintah yaitu sistem informasi manajemen dan akuntansi barang milik
negara (SIMAK BMN). SIMAK BMN diterapkan oleh satuan kerja yang terdaftar
pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Denpasar.
SIMAK BMN merupakan sub sistem berupa rangkaian prosedur yang saling
berhubungan dan digunakan dalam mengolah dokumen sumber, dengan tujuan
menghasilkan informasi laporan barang milik negara (BMN) serta laporan
manajerial lainnya yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk
menunjang fungsi pengelolaan BMN (Sabario & Jaya, 2017).

Rahardiyanti (2012) sebelumnya sempat meneliti tentang SIMAK BMN
yang diimplementasikan di lingkungan Departemen Kebudayan dan Pariwisata
Republik Indonesia terdapat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
meningkatnya efektivitas dari SIMAK BMN yaitu, kualitas sistem, kualitas
informasi, kegunaan, kemudahan pengguna, tingkat pendidikan dan lama
penggunaan SIMAK BMN. Namun, dalam penelitian Rahardiyanti (2012)
kualitas informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
pengguna SIMAK BMN.

SIMAK BMN diterapkan oleh 115 satuan kerja KPKNL wilayah Denpasar
yang memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap penggunaan sistem
informasi. Setiap satuan kerja setidaknya memiliki satu karyawan yang bertugas
sebagai operator yang bertugas dalam melakukan pencatatan maupun transaksi
barang milik negara yang terdapat pada masing-masing satuan kerja
menggunakan aplikasi SIMAK-BMN. Sehingga hal ini memungkinkan adanya
pengaruh terhadap kepuasan pengguna maupun kinerja individu atau karyawan
DeLone & McLean (1992) pada satuan kerja KPKNL wilayah Denpasar.

Teori yang digunakan adalah teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang merupakan teori mengenai penggunaan teknologi informasi yang dianggap
berpengaruh serta umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan
individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi (Jogiyanto, 2007).
Teori Kolaborasi (Collaboration Theory) merupakan upaya yang dilakukan oleh
berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang sama dan membutuhkan banyak
waktu untuk melakukan konikasi dalam menyelesaikan tugasnya (Bhatti, et al.
2018). Model Kesuksesan DeLone & McLean (1992a; 2003b) digunakan untuk
mengukur kesuksesan sistem informasi yang terdiri dari tujuh pengukuran
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yaitu, kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan,
kepuasan pengguna dan kinerja karyawan.

Kualitas sistem merupakan pengukuran proses sistem informasi yang
berfokus pada hasil interaksi antar pengguna dan system (DeLone & McLean,
1992). Berdasarkan teori TAM penggunaan teknologi informasi berpengaruh dan
umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap
penggunaan sistem teknologi informasi (Jogiyanto, 2007). Kualitas sistem
merupakan karakteristik dari informasi yang melekat mengenai sistem itu
sendiri dimana kualitas sistem merupakan kombinasi antara kualitas hardware
dan software itu sendiri (DeLone & McLean, 1992). Menurut Ikhsani & Yusuf
(2018) kualitas sistem berpengaruh positif pada penggunaan sistem, hal tersebut
karena kualitas sistem yang ada sudah mampu dalam menyelesaikan pekerjaan
pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Krisdiantoro et al.,.
2018). Berdasarkan pernyataan tersebut maka dirumuskan hipotesis yaitu
sebagai berikut.

H; : Kualitas sistem berpengaruh positif pada penggunaan sistem.

Kualitas informasi merupakan output yang dihasilkan oleh sistem
informasi yang digunakan oleh pengguna (DeLone & McLean, 1992).
Berdasarkan teori TAM penggunaan teknologi informasi digunakan untuk
menjelaskan penerimaan individual pada penggunaan sistem teknologi
informasi (Jogiyanto, 2007). Menurut Purwanto & Pawirosumarto (2017) kualitas
sistem berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Subchan et al., (2012) & Wiratama, (2013). Berdasarkan
uraian tersebut maka rumusan hipotesisnya yaitu sebagai berikut.

Ho : Kualitas informasi berpengaruh positif pada penggunaan sistem.

Kualitas kolaborasi dari suatu sistem memiliki dampak langsung dan
tidak langsung terhadap pengguna sistem (Bhatti et al., 2018). Berdasarkan teori
kolaborasi, kolaborasi merupakan merupakan individu yang bekerjasama dalam
mencapai suatu tujuan secara bersama-sama. Menurut He & Yang (2016) kualitas
kolaborasi berpengaruh terhadap penggunaan sistem. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Bhatti et al. (2018) & Subchan et al.,, (2012). Berdasarkan uraian
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hs : Kualitas kolaborasi berpengaruh positif pada penggunaan sistem.

Kualitas layanan merupakan perbandingan antara seberapa jauh antara
harapan dan kenyataan yang diterima pengguna terhadap layanan sistem
(DeLone & McLean, 2003). Berdasarkan teori TAM penggunaan teknologi
informasi menjelaskan penerimaan individual pada penggunaan sistem
teknologi informasi (Jogiyanto, 2007). Menurut Purwanto & Pawirosumarto
(2017) kualitas layanan berpengaruh positif pada penggunaan sistem. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Groho et al.,(2014) & Ikhsani & Yusuf
(2018). Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan hipotesis yaitu sebagai
berikut.

Hy : Kualitas layanan berpengaruh positif pada penggunaan sistem.

Kualitas sistem merupakan karakteristik dari sistem informasi yang
melekat pada sistem itu sendiri dimana kualitas sistem merupakan kualitas dari
gabungan antara hardware dan software itu sendiri DeLone & McLean, (1992).
Berdasarkan teori TAM penggunaan komputer ditentukan oleh tujuan perilaku,
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yang dimana tujuan perilaku dikaji secara bersama-sama dan ditentukan oleh
sikap individu pada penggunaan sistem dan persepsi pengguna (Iranto, 2012).
Menurut Rukmiyati & Budiartha (2015) kualitas sistem berpengaruh pada
kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahardiyanti
(2012) & Swandewi et al., (2017). Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hs : Kualitas sistem berpengaruh positif pada kepuasan pengguna.

Kualitas informasi merupakan output yang dihasilkan oleh sistem
informasi yang digunakan oleh pengguna (DeLone & McLean, 1992).
Berdasarkan teori TAM penggunaan komputer ditentukan oleh tujuan perilaku,
yang dimana tujuan perilaku ditinjau secara bersama-sama yang ditentukan oleh
sikap individu pada penggunaan sistem dan persepsi pengguna (Iranto, 2012).
Menurut Shinta (2018) kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasojo & Pratomo
(2015), Purwanto & Pawirosumarto (2017) & Swandewi et al., (2017). Berdasarkan
pernyatan tersebut maka rumusan hipotesisnya yaitu sebagai berikut.

Hp : Kualitas informasi berpengaruh positif pada kepuasan pengguna.

Kualitas kolaborasi dari suatu sistem memiliki dampak langsung dan
tidak langsung terhadap pengguna sistem (Bhatti et al., 2018). Berdasarkan teori
kolaborasi, kolaborasi merupakan merupakan individu yang bekerjasama dalam
mencapai suatu tujuan secara bersama-sama. Menurut Subchan et al, (2012)
kualitas kolaborasi berpengaruh signifikan pada kepuasan pengguna sistem
informasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian He & Yang (2016) &
Bhatti et al. (2018). Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hy7 : Kualitas kolaborasi berpengaruh positif pada kepuasan pengguna.

Kualitas layanan merupakan perbandingan antara seberapa jauh antara
harapan dan kenyataan yang diterima pengguna cara membandingkan persepsi
para pengguna atas layanan yang diterima oleh pengguna (DeLone & McLean,
2003). Berdasarkan teori TAM penggunaan komputer ditentukan oleh tujuan
perilaku, yang dimana tujuan perilaku ditinjau bersama-sama yang ditentukan
oleh sikap individu pada penggunaan sistem dan persepsi pengguna (Iranto,
2012). Menurut Septianita et al., (2014) kualitas layanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Prasojo & Pratomo (2015) & Shinta (2018). Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat rumusan hipotesisnya yaitu sebagai berikut.

Hs : Kualitas layanan berpengaruh positif pada kepuasan pengguna.

Penggunaan merupakan tingkatam dan cara dimana pengguna dapat
memanfaatkan kemampuan dari suatu sistem informasi. Penggunaan teknologi
informasi terdiri dari kemudahan penggunaan teknologi informasi dan
pemanfaatan teknologi informasi (Muzakki et al., 2016). Berdasarkan teori TAM
penggunaan teknologi informasi mempengaruhi serta umumnya digunakan
untuk memperjelas penerimaan individual terhadap penggunaan sistem
teknologi informasi (Jogiyanto, 2007). Menurut penelitian Marlinawati & Suryana
(2013) penggunaan sistem berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Antasari (2015). Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut.
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Hpy : Penggunaan sistem berpengaruh positif pada kinerja karyawan.

Kepuasan pengguna merupakan hal-hal yang meliputi penilaian
mencakup pengalaman pemakai sistem ketika menggunakan sistem informasi
yang nantinya berdampak potensial dari sistem informasi itu sendiri (Seddon &
Kiew, 1996). Berdasarkan teori TAM penggunaan komputer ditentukan oleh
tujuan perilaku, yang dimana tujuan perilaku ditinjau secara bersama-sama yang
ditentukan oleh sikap individu pada penggunaan sistem dan persepsi pengguna
(Iranto, 2012). Menurut Wijaya & Hamidah (2018) kepuasan pengguna
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Krisna Dewi & Mertha (2016) & Iranto, (2012). Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut.

Hio : Kepuasan pengguna berpengaruh positif pada kinerja karyawan.

Berdasarkan teori dan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya maka,
dapat digambarkan kerangka konseptual yaitu sebagai berikut.

Kualitas Sistem
(X1)

Penggunaan
(Y1)

Kualitas
Informasi (X»)

Kinerja

Karyawan (Y3)

Kualitas
Kolaborasi (X3)

Hio

Kepuasan —
Pengguna (Y>2)

Kualitas

Layanan (X4)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Penelitian, 2020

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada karyawan selaku operator SIMAK BMN satuan
kerja KPKNL wilayah Denpasar. KPKNL Denpasar berlokasi di Gedung
Keuangan Negara (GKN) I JI. DR, Kusumaatmaja Renon, Denpasar. Lokasi
penelitian ini dipilih dengan alasan bahwa satuan kerja yang terdaftar di KPKNL
Denpasar menggunakan aplikasi SIMAK BMN yang merupakan objek penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Objek dari penelitian ini adalah kualitas sistem,
kualitas informasi, kualitas kolaborasi dan kualitas layanan dari SIMAK BMN,
serta penggunaan sistem dan kepuasan pengguna SIMAK BMN yang
memengaruhi kinerja karyawan pada satuan kerja KPKNL wilayah Denpasar.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah satuan kerja
KPKNL wilayah Denpasar yang berjumlah sebanyak 115 satuan kerja. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yakni berjumlah 115 satuan kerja KPKNL
wilayah Denpasar. Sampel dalam penelitian ini yaitu dipilihnya satu karyawan
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yang bertugas sebagai operator SIMAK BMN di masing-masing satuan kerja
KPKNL wilayah Denpasar. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah
nonprobability sampling dengan menggunakan teknik sampling jenuh yang
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti melakukan
penyebaran kuisioner sebanyak 115 eksemplar yaitu sebanyak jumlah sampel
yang diteliti.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
linear berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Model regresi linear berganda
dirumuskan sebagai berikut:

Y1 = atBriXaHBoXotBaXaHPaXate oo (1)
Yo = a+B1XeHBoXoHBaXaHPaXate oo (2
Y; = OL+B5Y1+B5Y2+8 .............................................................................. (3)
Keterangan:

Y1 = Penggunaan

Y = Kepuasan Pengguna

Y = Kinerja Karyawan

o = Konstanta

Br = Koefisien Regresi, i=1,2,3,4,5,6

X1 = Kualitas Sistem

Xz = Kualitas Informasi

X3 = Kualitas Kolaborasi

X4 = Kualitas Layanan

€ = Standard Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 115 satuan kerja.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner ke setiap satuan
kerja, namun dari 115 kuisioner yang disebar terdapat 10 buah kuesioner yang
tidak dikembalikan. Berdasarkan proses dan hasil seleksi sampel, sebanyak 105
responden yang dijadikan sampel. Pengujian data dalam penelitian ini
menggunakan software SPSS for Windows, dan diperoleh hasil Tabel 1.

Berdasarkan pada Tabel 1, menunjukkan bahwa variabel penggunaan
memiliki nilai rata-rata sebesar 11,31 dengan nilai minimum 4,00 dan nilai
maksimum 15,00 serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,33. Variabel
kepuasan pengguna memiliki nilai rata-rata sebesar 11,63 dengan nilai minimum
4,00 dan nilai maksimum 15,00 serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,17.
Variabel kinerja karyawan memiliki nilai rata-rata sebesar 23,63 dengan nilai
minimum 14,00 dan nilai maksimum 30,00 serta memiliki nilai standar deviasi
sebesar 3,61. Hal ini mengindikasikan bahwa penyebaran data menunjukkan
hasil yang normal dan tidak bias.

Variabel kualitas sistem memiliki nilai rata-rata sebesar 19,17 dengan nilai
minimum 8,00 dan nilai maksimum 25,00 serta memiliki nilai standar deviasi
sebesar 4,09. Variabel kualitas informasi memiliki nilai rata-rata sebesar 19,03
dengan nilai minimum 8,00 dan nilai maksimum 25,00 serta memiliki nilai
standar deviasi sebesar 3,59. Variabel kualitas kolaborasi memiliki nilai rata-
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rata sebesar 20,72 dengan nilai minimum 15,00 dan nilai maksimum 25,00 serta
memiliki nilai standar deviasi sebesar 2,67. Variabel kualitas layanan memiliki
nilai rata-rata sebesar 19,21 dengan nilai minimum 8,00 dan nilai maksimum
25,00 serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 3,26. Hal ini mengindikasikan
bahwa penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak bias.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min.  Maks. Mean Std.
Deviation
Penggunaan (Y1) 105 4,00 15,00 11,31 2,33
Kepuasan Pengguna (Y2) 105 4,00 15,00 11,63 2,17
Kinerja Karyawan (Y3) 105 14,00 30,00 23,63 3,61
Kualitas Sistem (X1) 105 8,00 25,00 19,17 4,09
Kualitas Informasi (X2) 105 8,00 25,00 19,03 3,59
Kualitas Kolaborasi (X3) 105 15,00 25,00 20,72 2,67
Kualitas Layanan (X4) 105 8,00 25,00 19,21 3,26

Sumber: Data Penelitian, 2020

Hasil uji normalitas pada Tabel 2, menunjukkan bahwa koefisien Asymp.
Sig (2-tailed) pada model persamaan regresi struktur 1 sebesar 0,610, struktur 2
sebesar 0,963, dan struktur 3 sebesar 0,592. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model persamaan regresi pada struktur 1,2 dan 3 berdistribusi norma karena
nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai alpha 0,05.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Unstandardized Unstandardized
Residual Residual Residual
Srtuktur 1 Struktur 2 Struktur 3
NI 105 105 105
Kolmogorov-Smirnov Z 0,760 0,501 0,771
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,610 0,963 0,592

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai tolerance dari setiap
variabel lebih besar dari 10% dan nilai dari VIF lebih kecil dari 10, hal ini berarti
model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.
Tabel 3. Hasil Uji Multikoleniaritas

Persamaan Struktur Variabel Tolerance VIF
Fi=a+ f1X; + B2X; + B3X; + B4 Xy + & Kualitas sistem (Xy) 0216 4,622
Kualitas informasi (X2) 0,305 3,278
Kualitas kolaborasi (X3) 0,492 2,034
Kualitas layanan (Xs) 0,247 4,041
Vo=a+ Xy + 52X + B3X3; + f3 Xy + & Kualitas sistem (Xl) 0,216 4,622
Kualitas informasi (X2) 0,305 3,278
Kualitas kolaborasi (X3) 0,492 2,034
Kualitas layanan (X4) 0,247 4,041
¥Vi=a+ ¥ +B:¥: +¢ Penggunaan (Y1) 0,322 3,104
E{ezl))uasan pengguna 0322 3104

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa signifikansi dari setiap variabel
lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi analisis linear berganda struktur
1 bebas uji heteroskedastisitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas Struktur 1

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -0.084 0.967 -0.086  0.931
X1 -0.027 0.029 -0.196 -0.926  0.356
X2 0.031 0.028 0.197 1.103 0.272
X3 0.029 0.029 0.137 0975 0.332
X4 0.007 0.034 0.039 0.196  0.845

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa signifikansi dari setiap variabel
lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi analisis linear berganda struktur
2 bebas uji heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas Struktur 2

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.520 0.854 1.780 0.078
X1 -0.002 0.026 -0.019 -0.087 0.931
X2 0.000 0.025 0.003 0.015 0.988
X3 -0.024 0.026 -0.132 -0.928 0.356
X4 -0.016 0.030 -0.106 -0.533 0.596

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa signifikansi dari setiap variabel
lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi analisis linear berganda struktur
3 bebas uji heteroskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas Struktur 3

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.451 0.789 3.107  0.002
Y1 0.085 0.108 0.136 0.783  0.436
Y2 -0.131 0.116 -0.195 -1.127  0.262

Sumber: Data Penelitian, 2020

Pengujian data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda. Perhitungan uji regresi linier berganda dilakukan dengan
menggunakan software SPSS for Windows. Perhitungan uji regresi linear
berganda dilakukan sebanyak 3 kali yang terdiri dari uji regresi linear berganda
persamaan struktur 1, uji regresi linear berganda persamaan struktur 2, dan uji
regresi linear berganda persamaan struktur 3. Perhitungan uji regresi berganda
tersebut memperoleh hasil yang ditunjukan serta dijelaskan pada Tabel 7,
berikut.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda persamaan 1 seperti
yang disajikan pada Tabel 7, maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai
berikut:

Y1 =0,102X; + 0,101X> + 0,158X5 + 0,535X4 + &1

Nilai koefisien dari masing-masing variabel bernilai positif dengan nilai

signifikansi uji t kurang dari 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel
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bebas memiliki pengaruh positif dan signifikan pada variabel penggunaan. Pada
persamaan struktur 1 memilki nilai determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,844
mempunyai arti bahwa sebesar 84,4%variabel bebas mempengaruhi variabel
penggunaan, sedangkan sisanya sebesar 15,6% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model. Hasil uji F (F test) yang terdapat pada Tabel
1, menunjukkan bahwa nilai F hitung pada persamaan struktur 1 sebesar 141,601
dengan nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti
model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Struktur 1

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -6,121 1,587 -3,857 0,000
Kualitas Sistem 0,102 0,047 0,179 2,145 0,034
Kualitas Informasi 0,101 0,046 0,155 2,210 0,029
Kualitas Kolaborasi 0,158 0,048 0,182 3,287 0,001
Kualitas Layanan 0,535 0,056 0,749 9,619 0,000
Adjusted R Square 0,844
F 141,601
Sig. 0,000¢

Sumber: Data Penelitian, 2020
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda struktur 2 seperti yang
disajikan pada Tabel 8, maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut.
Yo =0,103X: + 0,104X> + 0,121X5 + 0,466X4 + &2
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Struktur 2

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -3,770 1,474 -2,557 0,012
Kualitas Sistem 0,103 0,044 0,194 2,330 0,022
Kualitas Informasi 0,104 0,042 0,173 2,468 0,015
Kualitas Kolaborasi 0,121 0,045 0,149 2,692 0,008
Kualitas Layanan 0,466 0,052 0,701 9,010 0,000
Adjusted R Square 0,844
F 141,940
Sig. 0,0004

Sumber: Data Penelitian, 2020

Nilai koefisien regresi setiap variabel bebas bernilai positif dengan nilai
signifikansi uji t kurang dari 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel kepuasan
pengguna. Pada persamaan struktur 2 memiliki nilai determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,844 mempunyai arti bahwa sebesar 84,4%variabel bebas
mempengarui variabel kepuasan pengguna, sedangkan sisanya sebesar 15,6%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Hasil uji F
hitung yang terdapat pada Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai F hitung pada
persamaan struktur 2 sebesar 141,940 dengan nilai signifikansi P value 0,000
yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian
ini adalah layak.

2359



ARDYANTI, N. W. & ARIYANTO, D.
KEBERHASILAN IMPLEMENTASI PENGGUNAAN...

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Struktur 3

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 9,124 1,302 7,010 0,000

Penggunaan 0,613 0,178 0,396 3,436 0,001

Kepuasan Pengguna 0,651 0,192 0,391 3,393 0,001
Adjusted R Square 0,556
F 65,991
Sig. 0,0007

Sumber: Data Penelitian, 2020
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda struktur 3 seperti yang
disajikan pada Tabel 3, maka dapat dibuat persamaan tructural sebagai berikut:
Ys = 0,613Y2 + 0,651Y2 + &3

Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bernilai positif dengan nilai
signifikansi uji t kurang dari 0,050. Pada persamaan struktur 3 memiliki nilai
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,556 mempunyai arti bahwa sebesar
55,6% variabel bebas mempengaruhi variabel kinerja karyawan, mempengaruhi
variabel kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 44,4% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Hasil uji F (F test) yang
terdapat pada Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai F hitung pada persamaan
struktur 3 sebesar 65,991 dengan nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil
dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem
berpengaruh positif dan signifikan pada penggunaan SIMAK BMN. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1, yang dimana nilai ;1 sebesar 0,102 dengan tingkat
signifikansi uji t sebesar 0,034 yang lebih kecil dari o = 0,05. Hipotesis pertama
(H1) yaitu kualitas sistem berpengaruh positif pada penggunaan sistem diterima.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Purwanto & Pawirosumarto
(2017), (Ikhsani & Yusuf, (2018) & Krisdiantoro et al.,. (2018) yang memperoleh
hasil bahwa Kualitas sistem berpengaruh positif pada penggunaan sistem.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan pada penggunaan SIMAK BMN.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1, yang dimana nilai B2 sebesar 0,101 dengan
tingkat signifikansi uji t sebesar 0,029 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hipotesis
kedua (H>) yaitu kualitas informasi berpengaruh positif pada penggunaan sistem
diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Purwanto &
Pawirosumarto (2017), Subchan et al. (2012) & Wiratama (2013) yang memperoleh
hasil bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan pada penggunaan sistem.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan pada penggunaan SIMAK BMN.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1, yang dimana nilai Bs sebesar 0,158 dengan
tingkat signifikansi uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hipotesis
ketiga (Hs) yaitu kualitas kolaborasi berpengaruh positif pada penggunaan
sistem diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian He & Yang
(2016), Bhatti, et al. (2018), & Subchan et al.,. (2012) yang memperoleh hasil bahwa
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kualitas kolaborasi berpengaruh signifikan dan memiliki dampak langsung dan
tidak langsung terhadap pengguna sistem.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan pada penggunaan SIMAK BMN. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1, yang dimana nilai B4 sebesar 0,535 dengan tingkat
signifikansi uji t sebesar 0.000 yang lebih kecil dari o = 0,05. Hipotesis keempat
(H4) yaitu kualitas layanan berpengaruh positif pada penggunaan sistem
diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Purwanto &
Pawirosumarto (2017), Groho et al. (2014), & Ikhsani & Yusuf (2018), yang
memperoleh hasil bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap penggunaan
hal tersebut dikarenakan layanan yang diberikan oleh sistem pada saat
digunakan oleh pengguna pada saat menyelesaikan pekerjaan sudah optimal.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem
berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan pengguna SIMAK BMN. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 2, yang dimana nilai 1 sebesar 0,103 dengan tingkat
signifikansi uji t sebesar 0,022 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hipotesis kelima
(Hs) yaitu kualitas sistem berpengaruh positif pada kepuasan pengguna
diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Rukmiyati & Budiartha
(2015), Rahardiyanti (2012), & Swandewi et al.,. (2017) yang memperoleh hasil
bahwa Kualitas sistem berpengaruh positif pada kepuasan pengguna.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan pengguna SIMAK
BMN. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2, yang dimana nilai B> sebesar 0,104
dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0.015 yang lebih kecil dari o = 0,05.
Hipotesis keenam (He) yaitu kualitas informasi berpengaruh positif pada
kepuasan pengguna diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
Shinta (2018), Prasojo & Pratomo (2015) & Purwanto & Pawirosumarto (2017)
yang memperoleh hasil bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan pada
kepuasan pengguna.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan pengguna SIMAK
BMN. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2, yang dimana nilai B3 sebesar 0,121
dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0.008 yang lebih kecil dari o = 0,05.
Hipotesis ketujuh (H7) yaitu kualitas kolaborasi berpengaruh positif pada
kepuasan pengguna diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
He & Yang (2016), Bhatti et al. (2018), & Subchan et al.,. (2012) yang memperoleh
hasil bahwa kualitas kolaborasi berpengaruh signifikan dan memiliki dampak
langsung dan tidak langsung pada kepuasan pengguna sistem.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan pengguna SIMAK BMN. Hal
ini dapat dilihat pada Tabel 2, yang dimana nilai 4 sebesar 0,466 dengan tingkat
signifikansi uji t sebesar 0.000 yang lebih kecil dari a = 0,05. Hipotesis kedelapan
(Hs) yaitu kualitas layanan berpengaruh positif pada kepuasan pengguna
diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Septianita et al.,. (2014),
Prasojo & Pratomo (2015), & Shinta (2018), yang memperoleh hasil bahwa
kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna hal tersebut
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dikarenakan layanan yang diberikan oleh sistem pada saat digunakan oleh
pengguna pada saat menyelesaikan pekerjaan sudah optimal sehingga
memberikan kepuasan tersendiri bagi pengguna.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
sistem berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan satuan kerja
KPKNL wilayah Denpasar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3, yang dimana nilai
Bs sebesar 0,613 dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil
dari a = 0,05. Hipotesis kesembilan (Hy) yaitu penggunaan sistem berpengaruh
positif pada kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian Muzakki et al,, (2016), Marlinawati & Suryana (2013), & Antasari
(2015), yang memperoleh hasil bahwa penggunaan sistem berpengaruh positif
pada kinerja karyawan.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan
pengguna berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan satuan
kerja KPKNL Denpasar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3, yang dimana nilai B¢
sebesar 0,651 dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari
o = 0,05. Hipotesis kesepuluh (Hio) yaitu kepuasan pengguna berpengaruh
positif pada kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian Wijaya, (2018), Dewi et al., (2017), & Iranto (2012), yang memperoleh
hasil bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif pada kinerja karyawan.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan simpulan mengenai pengaruh penggunaan SIMAK
BMN dan kepuasan pengguna pada kinerja karyawan satuan kerja KPKNL
wilayah Denpasar. Hasil dari penelitian ini yang dimana kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas kolaborasi dan kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan pada penggunaan sistem. kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
kolaborasi dan kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan pada
kepuasan pengguna, serta penggunaan sistem dan kepuasan penguna
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan satuan kerja KPKNL
wilayah Denpasar.

Pada penelitian ini membuktikan semua variabel yang secara teori
memengaruhi penggunaan dan kepuasan pengguna pada kinerja karyawan juga
berpengaruh secara nyata melalui penelitian ini, hal ini adanya Theory Acceptance
Model (TAM), Model Kesuksesan DeLone and McLean, dan Collaboration Theory
yang menjelaskan alasan penggunaan sistem informasi menggunakan SIMAK
BMN untuk membantu pekerjaannya, bagaimana pengguna merasa puas saat
menggunakan SIMAK BMN saat melakukan pekerjaannya, dan bagaimana
SIMAK BMN membantu pengguna dalam meningkatkan kinerjanya.
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